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Abstract

This study aims to analyze the effect of price, service quality, and product completeness on
consumer purchasing decisions at Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. This research
employed a quantitative approach with data collected through observation and questionnaires
from 99 respondents. Data were analyzed using multiple linear regression, t-tests, and F-tests.
The findings indicate that price, service quality, and product completeness each have a significant
partial effect on consumer purchasing decisions. Simultaneously, these three variables also
significantly influence consumer purchasing decisions. These results highlight the importance of
competitive pricing strategies, improved service quality, and adequate product completeness in
enhancing consumer purchasing decisions.

Keywords: Price, Service Quality, Product Completeness, Consumer Purchasing Decisions.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan
produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan kuesioner kepada 99 responden. Analisis data dilakukan dengan regresi linier
berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga, kualitas
pelayanan, dan kelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi harga yang
kompetitif, peningkatan kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk dalam meningkatkan
keputusan pembelian konsumen.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk, Keputusan Pembelian Konsumen.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis saat ini, khususnya pada sektor ritel,
menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Persaingan antar pelaku usaha
ritel tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga masuk hingga ke wilayah
daerah. Ritel modern seperti minimarket menjadi salah satu bentuk usaha yang
paling mudah ditemui, mulai dari pusat kota hingga ke lingkungan perumahan.
Kehadiran minimarket mampu menjawab kebutuhan konsumen akan
kemudahan, kenyamanan, serta ketersediaan produk sehari-hari. Menurut
Asosiasi Pengusaha Ritel Indoneisa (APRINDO), perkembangan usaha ritel di
Indonesia mulai muncul sejak decade 1980-an dan terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan perekonomian nasional. Gaya hidup masyarakat kelas
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menengah keatas turut mendorong pergeseran pola belanja, dari pasar
tradisional menuju pusat perbelanjaan modern yang dianggap lebih praktis dan
efisien. Fenomena ini kemudian ditandai dengan munculnya minimarket waralaba
nasional seperti Indomaret dan Alfamart yang kini hampir hadir di setiap sudut
kota maupun pedesaan. Berdasarkan data pertumbuhan minimarket, jumlah
gerai terus meningkat dari tahun ke tahun. Fenomena ini menandakan tingginya
kebutuhan masyarakat terhadap akses belanja yang cepat, mudah, dan
terjangkau. Namun di sisi lain, persaingan yang semakin ketat juga menuntut
setiap pelaku usaha untuk mampu menghadirkan strategi pemasaran yang tepat
agar tetap diminati konsumen. Tidak hanya harga yang bersaing, tetapi kualitas
pelayanan dan kelengkapan produk juga menjadi faktor penting yang
menentukan keputusan konsumen dalam memilih lokasi belanja.

Salah satu minimarket lokal yang berkembang di Kalimantan Selatan
adalah Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Minimarket ini berdiri sejak tahun
2019 dan berlokasi di kawasan strategis di Banjarmasin Barat, sebagai usaha ritel
lokal, B-Mart berupaya menghadirkan suasana belanja yang nyaman dengan
harga produk yang terjangkau, pelayanan ramah, serta kelengkapan produk yang
sesuai kebutuhan konsumen. Kehadiran B-Mart menjadi bukti bahwa minimarket
lokal juga mampu bersaing dengan ritel nasional.

Harga memiliki peran penting sebagai penentu keberhasilan sebuah
minimarket hal ini dikarenakan harga menjadi faktor penentu terhadap besar
kecilnya keuntungan yang didapatkan minimarket dari penjualan produk yang
ada di minimarket. Jika harga terlalu tinggi maka potensi penurunan penjualan
dan konsumen akan beralih ke minimarket atau ritel modern lain yang memiliki
harga cenderung lebih murah. Namun jika harga terlalu rendah akan dapat
mengurangi keuntungan yang di peroleh oleh minimarket.

Kualitas pelayanan di setiap minimarket juga memiliki peran yang penting
dalam menarik perrhatian konsumen. Dalam berbelanja pelayanan yang baik,
cepat, ramah, dan efisien dapat memberikan pengalaman belanja yang
menyenangkan bagi konsumen. Kualitas pelayanan yang kurang baik akan dapat
menyebabkan munculnya kekecewaan konsumen, sehingga konsumen dapat
beralih ke tempat lain yang lebih mengutamakan kepuasan konsumen.

Kelengkapan produk yang tersedia di minimarket memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap keputusan pembelian konsumen, tersedianya barang-
barang yang diperlukan konsumen seperti produk-produk kebutuhan rumah
tangga seperti deterjen, sabun mandi, sabun pencuci piring dan lain-lain.
Konsumen pasti lebih memilih minimarket yang menawarkan beragam pilihan
produk, mulai dari kebutuhan pokok hingga produk-produk yang lebih spesifik
yang mungkin jarang konsumen mencarinya.

https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

LANDASAN TEORI
Harga

Harga merupakan salah satu elemen terpenting dalam menentukan
pangsa pasar serta profitabilitas perusahaan. Kotler dan Keller (2016:65) harga
adalah elemen dalam bauran pemasaran yang tidak saja menentukan
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profitabilitas tetapi juga sebagai sinyal untuk mengkonsumsikan proposal nilai
suatu produk. Harga merupakan suatu moneter atau ukuran lainnya yang
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang
atau jasa. Dan harga merupakan unsur satu-satunya dari bauran pemasaran
yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Fandy Tjiptono
(2016:218) harga merupakan satu-satunya komponen dalam bauran pemasaran
yang berperan sebagai sumber pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.
Dari penjelasan di atas dapat diartikan harga memiliki faktor krusial dalam bauran
pemasaran yang berfungsi sebagai penghasil pendapatan bagi perusahaan.

Kualitas Pelayanan

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, perusahaan perlu
memberikan perhatian khusus terhadap sikap pelayanan yang ditunjukkan
kepada konsumen, termasuk keramahan dan kesopanan dalam berinteraksi.
Pelayanan dalam konteks ini diartikan sebagai bentuk jasa yang diberikan oleh
penyedia layanan, yang mencakup kemudahan akses, kompetensi, serta sikap
ramah dalam proses interaksi. Mauludin (2018:67) kualitas pelayanan diartikan
sebagai tingkat kesenjangan antara pelayanan yang dirasakan secara nyata oleh
konsumen dengan harapan mereka terhadap layanan yang diterima. Moenir
(2019:27) kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat
kepuasan konsumen. Pelayanan yang berkualitas mampu mendorong konsumen
untuk membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan
dengan perusahaan. Dari pengertian diatas dapat diartikan kualitas pelayanan
adalah keseluruhan upaya penyedia jasa dalam memenuhi harapan konsumen
melalui pemberian layanan yang disampaikan dengan sikap ramah dan sopan.

Kelengkapan Produk

Kelengkapan produk merupakan salah satu faktor strategis yang berperan
penting dalam mempertahankan daya saing perusahaan di industri ritel.
Ketersediaan berbagai jenis produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen terhadap perusahaan.
Kotler (2017:42) kelengkapan produk berarti tersedianya semua jenis produk
yang ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen yang
dihasilkan oleh suatu produsen. Utami (2017:162) kelengkapan produk
merupakan aktivitas pengadaan berbagai jenis barang yang relevan dengan
bidang usaha yang dijalankan seperti produk makanan, pakaian, kebutuhan
rumah tangga, produk umum, atau kombinasi diantaranya yang disediakan di
dalam toko dalam jumlah, waktu, dan harga yang tepat guna mendukung
pencapaian tujuan perusahaan. Dari penjelasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
kelengkapan produk mencakup keberagaman jenis produk, baik dari segi merek,
kualitas, maupun ketersediaannya secara konsisten di toko atau perusahaan,
guna memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal.

Keputusan Pembelian Konsumen
Buchari Alma (2016:96) menyatakan bahwa keputusan konsumen dalam
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membeli ditentukan oleh berbagai faktor, misalnya aspek ekonomi serta
keuangan, transformasi teknologi, aspek situasi politik dan budaya, serta
berbagai komponen pemsaran seperti produk, harga, lokasi, promosi, bukti fisik,
dan tenaga kerja atau (SDM). Kotler & Keller (2016:194) keputusan pembelian
konsumen merupakan bagian dari perilaku konsumen, yaitu studi yang
membahas bagaimana individu, kelompok, maupun organisasi membuat pilihan,
melakukan pembelian, menggunakan, serta mengevaluasi barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Kerangka Konseptual

Keputusan
Pembelian
Konsumen (Y)

Kualitas
Pelayanan

(x2)

Kelengkapan
Produk (x3)

Keterangan:— : Parsial
----- » : Simultan
Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2025

Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang berfungsi sebagai dasar dalam
pengembangan teori dan masih memerlukan pembuktian melalui penelitian,
maka dari itu hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:

Hi : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen Berkah Mart
(B-Mart) Banjarmasin.

H, : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

Hs : Kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

H4 : Harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, artinya
penelitian ini menggunakan data penelitian berupa angka dan analisis
menggunakan bantuan software statistik. Sugiyono (2017:8) metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme,
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentuy,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin yang
berlokasi di Jalan Cempaka Raya, Kelurahan Basirih, Kecamatan Banjarmasin
Barat, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Pelaksanaan penelitian ini
berlangsung selama empat bulan, terhitung sejak Maret hingga Juni tahun 2025.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengkaji tiga variabel independen, yaitu harga (x1), kualitas
pelayanan (xz), dan kelengkapan produk (x3), serta satu variabel dependen yaitu
keputusan pembelian konsumen (Y). Adapun indikator variabel dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator

1 Harga (x1) Harga  merupakan  satu-satunya 1. Keterjangkauan harga
komponen dalam bauran pemasaran 2. Kesesuaian harga
yang berperan sebagai sumber dengan kualitas produk
pemasukan atau pendapatan bagi 3. Kesesuaian harga
perusahaan. Dari penjelasan di atas dengan manfaat
dapat diartikan harga memiliki faktor 4. Harga sesuai
krusial dalam bauran pemasaran yang kemampuan atau daya
berfungsi sebagai penghasil saing harga
pendapatan bagi perusahaan. (Fandy (Kotler dan Amstrong
Tjiptono 2016:218) 2016:78)

No Variabel Definisi Indikator

2 Kualitas pelayaan Kualitas pelayanan memiliki hubungan 1. Berwujud

(x2) yang erat dengan tingkat kepuasan 2. Keandalan

konsumen. Pelayanan yang 3. Cepat tanggap
berkualitas mampu  mendorong 4. Kepastian
konsumen untuk membangun 5. Empati

hubungan jangka panjang yang saling (Kotler 2019:78)
menguntungkan dengan perusahaan.
Moenir (2019:27)

No Variabel Definisi Indikator
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3 Kelengkapan Kelengkapan  produk  merupakan 1. Merek produk
produk (x3) aktivitas pengadaan berbagai jenis 2. Kelengkapan produk

barang yang relevan dengan bidang 3. Ukuran produk atau
usaha yang dijalankan seperti produk keberagaman
makanan, pakaian, kebutuhan rumah 4. Kualitas produk
tangga, produk umum, atau (Kotler 2017:358)
kombinasi diantaranya yang
disediakan di dalam toko dalam
jumlah, waktu, dan harga yang tepat
guna mendukung pencapaian tujuan
perusahaan. Utami (2017:162)

No Variabel Definisi Indikator

4 Keputusan Keputusan pembelian konsumen 1. Sesuai kebutuhan

pembelian merupakan bagian dari perilaku 2. Mempunyai manfaat
konsumen (Y) konsumen, yaitu studi yang 3. Ketepatan dalam

membahas  bagaimana  individu, membeli produk
kelompok, maupun organisasi 4. Pembelian berulang
membuat pilihan, melakukan (Thompson 2016:57)
pembelian, menggunakan, serta
mengevaluasi barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Kotler & Keller
(2016:194)

Sumber: Data diolah, 2025

Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2017:215) menjelaskan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang mencakup sekumpulan objek atau subjek dengan karakteristik
dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti, untuk kemudian diteliti
dan ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2021:127) sampel adalah
sebagian dari populasi yang mewakili jumlah dan karakteristik tertentu yang
dimiliki oleh keseluruhan populasi tersebut. Dari pendapat ahli diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian. Sedangkan sampel adalah Sebagian dari populasi yang
mewakili jumlah dan karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel penelitian adalah konsumen minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin yaitu sebanyak 99 konsumen.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yang bersumber dari data primer. Data primer diperoleh secara langsung dari
responden melalui kegiatan observasi dan penyebaran kuesioner. Adapun data
yang dikumpulkan mecakup variabel harga (xi), kualitas pelayanan (x2),
kelengkapan produk (x3) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) pada
minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.
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Teknik Pengumpulan Data

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
memiliki karakteristik khas dibandingkan teknik lainnya. Melalui observasi,
peneliti dapat memperoleh data secara langsung dari objek yang diamati.
Kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
menyebarkan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh
responden.

Berdasarkan ketertarikan antara responden dengan jawaban yang
diberikan, jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat langsung
dengan pertanyaan tertutup, sehingga responden dapat memberikan jawaban
secara terarah. Setiap butir pertanyaan menyediakan lima pilihan jawaban
disertai bobot skor tertentu, sehingga masing-masing variabel dapat diukur
menggunakan skala interval. Kuesioner ini dibagikan kepada responden yang
termasuk dalam sampel penelitian, dengan tujuan memperoleh data variabel
bebas (X) maupun variabel terikat (Y).

https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas
Penguijian validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item
pertanyaan dengan skor total dari masing-masing responden. Dalam
penelitian ini, pengujian validitas menggunakan bantuan software Spss for
Windows versi 25.0. Dengan jumlah responden sebanyak 99 responden.
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai rhiung (Corrected Item-
Total Correlation) > riwbe, Yaitu 0,1663, dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 97 (99-2). Jika nilai rhitung Melebihi rwber Maka item pertanyaan
dinyatakan valid dan sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabiitas dilakukan mengenai item-item pertanyaan yang telah
dinyatakan valid. Sebuah variabel dikatakan reliabel apabila respon yang
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan yang sama menunjukkan
konsistensi. Koefisien reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana
butir-butir pertanyaan menghasilkan jawaban yang konsisten. Dalam
penelitian ini, analisis reliabilitas dilakukan dengan metode split-half, yaitu
mengkorelasikan total skor antara butir-butir bernomor ganjil dan genap.
Selanjutnya, nilai reliabilitas menggunakan rumus cronbach’s Alpha, dengan
bantuan perangkat lunak SPSS for windows versi 25.0.

Teknik Analisa Data dan Uji Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

1. Uji linieritas
Uji linieritas untuk meastikan adanya hubungan linier antara variabel
independenn.

2. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan antar
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variabel independen.
3. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi guna mengindentifikasi munculnya korelasi antar residual
pada data observasi.
4. Uji normalitas
Uji normalitas untuk memastikan bahwa data residual berdistribusi normal.
5. Uji heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah pada model regresi
terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan mengamati pola sebaran titik pada grafik.
Apabila titik-titik tersebut membentuk pola tertentu yang teratur, maka
indikasinya terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak tampak pola
yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu
Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan antar tiga atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen.

Uji Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu asumsi landasan yang berperan

dalam merumuskan teori yang masih perlu diuji kebenarannya melalui penelitian.
Hipotesis juga dapat diartikan sebagai sekumpulan pertanyaan yang
menggambarkan adanya hubungan antar tiga variabel atau lebih, yang berkaitan
dengan suatu permasalahan tertentu. Hipotesis bersifat sementara dan
dirumuskan sebagai dugaan awal yang harus diuji guna menentukan apakah
dugaan tersebut benar atau tidak dalam penelitian. Selain itu, hipotesis memiliki
fungsi penting dalam membantu peneliti agar proses penelitian dapat dilakukan
secara lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, hipotesis adalah suatu asumsi
atau perkiraan yang disusun untuk menjelaskan suatu fenomena, yang
selanjutnya memerlukan verifikasi atau pengujian untuk memastikan
kebenarannya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan berikut:

1. Uji F dilakukan guna memastikan signifikansi secara simultan terhadap
keseluruhan koefisien regresi dari komponen independen pada model
penelitian. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah harga
(x1), kualitas pelayanan (xz), dan kelengkapan produk (x3) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen (Y).

2. Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing
variabel independen, yaoti harga (xi), kualitas pelayanan (x2), dan
kelengkapan produk (x3), secara parsial dalam menjelaskan variabel
dependen, yaitu keputusan pembelian konsumen (Y).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji penelitian, dilakukan dalam upaya menjawah
permasalahan utama yaitu pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan
produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada Minimarket Berkah Mart
(B-Mart) Banjarmasin, maka dapat dijelaskan dalam pembahasan sebagai
berikut:

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Minimarket
Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa harga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin, dimana harga yang murah dan terjangkau dapat
mempengaruhi nilai dari konsumen, sehingga di suatu hari nanti mereka akan
kembali ke minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin untuk melakukan
aktivitas perbelanjaan.

Dalam penelitian ini menggunakan elemen harga dengan 10 item
pernyataan. Dua pernyataan yang sangat berpengaruh dari indikator
“Keterjangkauan Harga” ialah “harga produk/barang di Minimarket Berkah Mart
(B-Mart) Banjarmasin terjangkau dengan pendapatan saya”, dan “Harga
produk/barang di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin dapat dibeli
tanpa harus mengorbankan kebutuhan lain”. Sedangkan untuk pernyataan yang
rendah ada pada indikator “Daya Saing Harga” dengan pernyataan “Harga
Produk/Barang di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin menjadi salah
satu alasan saya untuk sering berbelanja”. Sedangkan untuk pernyataan rendah
ada pada indikator “Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk” pada item
pernyataan “Harga Produk/Barang di Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan produk
serupa lainnya dengan harga yang sama”. Dalam hal ini harga merupakan hal
paling mendasar bagi seorang konsumen dalam melakukan pembelian sehingga
harga yang terjangkau juga berpengaruh dalam nilai keputusan pembelian
konsumen. Seorang konsumen yang mendapatkan harga terjangkau akan
memiliki pengalaman baik terhadap suatu produk atau jasa yang mereka beli.
Sehingga konsumen akan memiliki ketertartikan untuk membeli Kembali atau
melakukan pembelian ulang. Indikator lain yang mencakup di Minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin seperti kesesuaian harga dengan kualitas produk,
kesesuaian harga dengan manfaat, dan daya saing harga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin berhasil menawarkan harga yang kompetitif dan terjangkau bagi
konsumennya. Keterjangkauan harga ini dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas konsumen, serta meningkatkan penjualan dan pendapatan. Harga yang
terjangkau dapat meningkatkan pengalaman baik bagi konsumen dan membuat
mereka memiliki ketertarikan untuk membeli Kembali atau melakukan pembelian
ulang. Oleh karena itu, Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin perlu
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memperhatikan keterjangkauan harga dalam strategi pemasarannya. Hasil
penelitian ini didukung oleh teori para ahli dimana menurut Kotler dan Keller
(2016:65) harga adalah elemen dalam bauran pemasaran yang tidak saja
menentukan probabilitas tetapi juga sebagai sinyal untuk mengkonsumsikan
proposal nilai suatu produk. Teori lain dari Fandy Tijiptono (2016:218)
menyebutkan bahwa harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran
yang mendatangkan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Berdasarkan
penjelasan diatas dengan didukung teori para ahli dapat diartikan bahwa harga
merupakan nilai yang ditetapkan oleh suatu perusahaan terhadap suatu produk
atau jasa yang telah dihasilkan, kemudian ditukar dengan sejumlah uang oleh
konsumen karena memiliki manfaat yang setara dengan nilai suatu produk atau
jasa tersebut sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Dari teori yang telah dikemukakan dan dengan penelitian yang telah dilakukan
dan ditemukan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Sari, et al (2024) dalam
penelitian tersebut menunjukkan harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Secara parsial hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pramono, et al (2021) menunjukkan harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen. Penelitian lain yang dilakukan Sari, et al (2024)
diperoleh harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
konsumen.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh
Minimarket Berkah Mart (B-Mart), maka keputusan pembelian konsumen pun
semakin meningkat. Namun sebaliknya, konsumen akan merasa tidak senang
apabila kualitas pelayanan yang diberikan buruk. Dalam penelitian ini
menggunakan elemen harga dengan 10 item pernyataan. Dua pernyataan yang
sangat berpengaruh dari indikator “Berwujud” ialah “Fasilitas fisik (seperti
bangunan, peralatan, dan dekorasi) di Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin bagi saya menarik dan nyaman”. Dan “Minimarket Berkah Mart (B-
Mart) Banjarmasin mudah dijangkau dengan akses kendaraan yang saya miliki”.
Sedangkan untuk pernyataan terendah ada pada indikator “Empati” dengan
pernyataan “Karyawan Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin
memberikan pelayanan yang ramah dan bersahabat terhadap saya”. Dalam hal
ini kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap hasil yang diinginkan
konsumen, sehingga kualitas pelayanan yang berkualitas tinggi dapat
memberikan penilaian yang bagus dari konsumen sehingga terciptanya suatu
keputusan pembelian konsumen. Kualitas Pelayanan yang berkualitas tinggi
dapat memberikan penilaian yang baik dari konsumen dan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, Minimarket Berkah Mart (B-
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Mart) Banjarmasin juga perlu memperhatikan aspek dari indikator berwujud dan
empati dalam strategi pemasarannya untuk meningkatkan kepuasan konsumen.
Dengan meningkatkan kualitas pelayanan Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin dapat meningkatkan keunggulan kompetitifnya dan membedakan
diri dari pesaing.

Kualitas Pelayanan yang baik dapat membuat konsumen merasa puas dan
nyaman saat berbelanja di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.
Dengan demikian, konsumen akan lebih cenderung melakukan pembelian ulang
dan merekomendasikan Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin kepada
orang lain. Hasil penelitian ini didukung oleh teori para ahli dimana menurut
Mauludin (2018:67) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan adalah seberapa
jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan konsumen atas langganan yang
mereka terima atau peroleh. Teori lain menurut Moenir (2019:27) menyatakan
bahwa kualitas pelayanan berkaitan erat dengan kepuasan konsumen,
berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan kualitas pelayanan adalah
kemampuan seseorang dalam melayani konsumen untuk memenuhi kebutuhan
serta keinginanya dalam membeli suatu produk atau sebuah jasa. Jika konsumen
senang dengan bentuk pelayanan yang diberikan maka suatu perusahaan dapat
dikatakan memiliki kualitas pelayanan yang baik. Dari teori yang telah
dikemukakan dengan penelitian yang telah dilakukan dan ditemukan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Hasil
penelitian dari Widia, et al (2021) menemukan bahwa promosi, kualitas
pelayanan, dan kelengkapan produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Namun, dalam penelitian tersebut belum mengkaji variabel harga,
padahal harga merupakan salah satu faktor penting yang sering menjadi
pertimbangan utama konsumen dalam mengambil keputusan pembelian,
khususnya di minimarket. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
melengkapi kajian peneliti terdahulu dengan menambahkan variabel harga,
bersama kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk guna mengetahui
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen di minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin. Penelitian dari Prabowo, et al (2024) menekankan
bahwa kualitas pelayanan, harga, dan kelengkapan produk berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Alfamart. Fokus penelitian tersebut
lebih kepada aspek kepuasan konsumen sebagai variabel dependen. Sementara
penelitian ini berfokus pada keputusan pembelian konsumen, bukan hanya
kepuasan konsumen. Perbedaan dari objek penelitian di mana penelitian ini
dilakukan pada minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin, sebuah
minimarket lokal yang memiliki karakteristik berbeda dengan jaringan ritel
nasional seperti Alfamart.

Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kelengkapan Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
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pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Dalam penelitian ini
menggunakan elemen kelengkapan produk dengan 10 item pertanyaan. Ada 1
(satu) pertanyaan yang sangat berpengaruh pada indikator “Kelengkapan
Produk” dengan pernyataan "“Saya sangat puas dengan kelengkapan
produk/barang Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin”. Sedangkan untuk
pernyataan terendah ada pada indikator “Merek Produk” dengan item pernyataan
“Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin menyediakan produk/barang dari
merek yang sesuai dengan kebutuhan yang saya cari” Kelengkapan produk
mengacu pada proses pengadaan barang dalam suatu bisnis dengan tujuan
untuk menyediakan barang sesuai dengan kebutuhan konsumen.

Aspek-aspek dari kelengkapan produk yang harus diperhatikan dalam
upaya meningkatkan keputusan pembelian konsumen meliputi variasi
kelengkapan produk, variasi merek produk, variasi ukuran produk, serta variasi
kualitas produk yang ditawarkan. Kelengkapan produk yang disediakan oleh
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Sedangkan pernyataan rendah ada pada indikator “Merek
Produk” dengan pernyataan “Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin
menyediakan produk/barang dari merek yang sesuai dengan kebutuhan yang
saya cari”. Berdasarkan penelitian, variabel kelengkapan produk dibentuk oleh
variasi kelengkapan produk, variasi merek produk, variasi ukuran produk, dan
variasi kualitas produk. Variasi kelengkapan produk menunjukkan berbagai
macam pilihan produk yang tersedia di Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam, seperti jenis
produk yang ditawarkan lengkap dan bervariasi, produk yang dibutuhkan
konsumen selalu tersedia, serta produk yang dijual tidak pernah kehabisan stok.
Variasi merek produk mengacu pada ragam pilihan merek produk yang tersedia
di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin sehingga memungkinkan
konsumen untuk memilih produk berdasarkan preferensi mereka, seperti jenis
merek produk yang ditawarkan lengkap, merek produk yang tersedia sangat
beragam jenisnya, serta menyediakan berbagai macam pilihan merek. Variasi
ukuran produk mengacu pada berbagai ukuran berbeda yang ditawarkan untuk
setiap produk, seperti pilihan ukuran produk beragam, pilihan ukuran produk
yang ditawarkan lengkap, serta variasi ukuran produk di Minimarket Berkah Mart
(B-Mart) Banjarmasin selalu tersedia saat dibutuhkan konsumen. Variasi kualitas
produk menunjukkan berbagai tingkat kualitas yang berbeda unuk setiap jenis
produk yang ditawarkan Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin, seperti
jenis produk yang berkualitas, kualitas produk yang bervariasi, serta kualitas
produk yang ditawarkan sesuai dengan keinginan konsumen. Semakin banyak
variasi produk yang tersedia di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin,
maka kebutuhan dan keinginan konsumen akan terpenuhi sesuai dengan
harapan mereka, sehingga akan memicu keputusan pembelian konsumen. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler (2017:42) mengatakan bahwa
kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis produk yang ditawarkan
untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen yang dihasilkan oleh suatu
produsen.
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Penelitian yang dilakukan Susanti, et al (2021) menunjukkan bahwa
kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen di Alfamart Blahkiuh Badung. Hal ini menegakan bahwa
semakin lengkap variasi produk yang ditawarkan, semakin besar juga konsumen
untuk melakukan pembelian di minimarket tersebut. Namun penelitian tersebut
masih terbatas pada konteks Alfamart di wilayah Badung, sehingga belum
menggambarkan secara luas bagaimana pengaruh kelengkapan produk terhadap
keputusan pembelian pada minimarket dengan karakteristik konsumen dan
lingkungan yang berbeda. Maka dari itu, penelitian ini mencoba mengisi
kekurangan tersebut dengan menganalisis peran kelengkapan produk terhadap
keputusan pembelian konsumen pada minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin, sehingga diharapkan mampu memberikan perspektif baru
mengenai pentingnya kelengkapan produk dalam meningkatkan daya tarik dan
keputusan pembelian konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Romzi, et al
(2024) menemukan bahwa kelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sementara variabel suasana toko tidak berpengaruh
signifikan. Selain itu variabel kenyamanan berbelanja juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan, dan secara simultan kelengkapan produk, suasana toko,
serta kenyamanan berbelanja berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kelengkapan produk menjadi salah satu faktor
yang dominan  dalam mendorong konsumen untuk melakukan pembelian.
Namun penelitian Romazi tersebut berfokus pada konteks tertentu sehingga belum
sepenuhnya menceriminkan bagaimana pengaruh kelengkapan produk pada
lingkungan minimarket lokal dengan karakteristik konsumen yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya memperluas kajian dengan menganalisis
kembali pengaruh kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian pada
minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Hasil penelitian lain dari Anisa,
et al (2024) menunjukkan bahwa kelengkapan produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Swalayan Sumber
Mulya Panawangan. Temuan ini mempertegas bahwa kelengkapan produk
menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi konsumen dalam
menentukan pilihan belanja. Namun penelitian tersebut masih terbatas pada
konteks swalayan tertentu dengan variabel yang relative sederhana, yaitu hanya
variabel harga dan kelengkapan produk. Kondisi ini menyisakan ruang untuk
penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain, seperti kualitas
pelayanan serta menguji Kembali pengaruh kelengkapan produk pada konteks
yang berbeda, seperti pada minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin yang
memiliki karakteristik pasar lokal tersendiri. Oleh karena itu, minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin harus menyediakan produk lengkap dan bervariasi
baik dari segi kualitas, merek, ukuran maupun ketersediaan produk dan
memastikan produk selalu tersedia setiap saat di Minimarket Berkah Mart (B-
Mart) Banjarmasin dengan tujuan untuk meningkatkan Keputusan Pembelian
Konsumen.

323


https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

"‘\ SERVQUAL: Jurnal Ilmu Manajemen

@) \ Volume 2 No. 2. 2025
ISSN: 3031-3287

https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin

Berdasarkan hasil penelitian pada uji F bahwa harga, kualitas pelayanan,
dan kelengkapan produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen. Maka diharapkan Minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin dapat memperhatikan secara keseluruhan variabel
harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk agar mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen sehingga dapat meningkatkan nilai,
kepercayaan konsumen serta meningkatnya minat berkunjung kembali untuk
berbelanja di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin. Dalam penelitian
ini terdapat 30 pertanyaan mengenai keputusan pembelian konsumen, dua
pernyataan yang sangat berpengaruh pada variabel independen adalah pada
indikator keterjangkauan harga, pada pernyataan “Harga produk/barang di
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin terjangkau dengan pendapatan
saya”, dan “Harga produk/barang di Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmsin
dapat dibeli tanpa harus mengorbankan kebutuhan lain”. Dimana dalam hal ini
harga yang terjangkau merupakan daya tarik utama bagi konsumen sebelum
melakukan pembelian. Jika harga terjangkau serta hasil yang didapatkan sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen maka akan memberikan
pengalaman yang baik bagi konsumen sehingga akan menciptakan keputusan
pembelian konsumen. Jika konsumen merasa puas dengan hasil yang didapatkan
dengan yang mereka harapkan maka ada kemungkinan konsumen akan
melakukan pembelian Kembali (repeat order). Bukan hanya sekedar harga yang
terjangkau, ada beberapa faktor lainnya yang akan membuat konsumen puas
seperti yang telah di jelaskan pada butir-butir pernyataan kuesioner penelitian ini
yang berkaitan dengan harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk
dengan secara bersama-sama akan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

Hasil jawaban responden mengenai keputusan pembelian konsumen juga
menyatakan cenderung sangat setuju yaitu pada indikator sesuai kebutuhan
dengan pernyataan “saya dapat merasakan membeli produk/barang di
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin dapat memenuhi kebutuhan saya”.
Faktor inilah yang membuktikan bahwa konsumen merasa puas terhadap harga,
kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk yang diberikan oleh Minimarket
Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin sehingga konsumen tertarik dan memiliki
minat untuk melakukan pembelian ulang di Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Kotler & Keller (2016:194)
menyatakan keputusan pembelian konsumen merupakan bagian dari perilaku
konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi
memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan mereka. Dapat diartikan bahwa
keputusan pembelian konsumen merupakan nilai dari konsumen terhadap suatu
produk atau jasa yang diterima konsumen sesuai dengan harapan mereka, maka
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hal tersebut dapat mendorong terjadinya keputusan pembelian konsumen.
Penelitian dari Susanti, et al (2021) menemukan bahwa lokasi, kelengkapan
produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhaadap
keputusan pembelian pada konsumen Alfamart Blahkiuh di Badung. Hasil ini
menegaskan bahwa keputusan keputusan pembelian merupakan variabel
penting yang dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik dari internal maupun
eksternal dari perusahaan ritel. Namun penelitian tersebut masih berfokus pada
variabel lokasi. kelengkapan produk, dan kualitas layanan, sehingga belum
mencakup faktor lain yang juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian,
seperti variabel harga. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk memperluas pemahaman mengenai keputusan pembelian konsumen
dengan melibatkan variabel tambahan seperti harga serta menguji kembali pada
objek yang berbeda, seperti minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin, yang
memiliki karakteristik pasar dan konsumen yang tidak sama dengan Alfamart di
Badung. Hasil penelitian dari Pramono, et al (2021) menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan, kelengkapan produk, harga, dan kualitas produk secara parsial
berpengaruh signiifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian
tersebut masih bersifat umum dan tidak secara spesifik membahas objek
minimarket lokal.

Penelitian dari Romzi, et al (2024) menemukan bahwa keputusan
pembelian konsumen dipengaruhi secara signifikan oleh kelengkapan produk dan
kenyamanan berbelanja, sementara suasana toko tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian
tersebut belum mengkaji variabel harga dan kualitas pelayanan, padahal kedua
faktor tersebut sering menjadi pertimbangan utama konsumen dalam
pengambilan keputusan pembelian, terutama pada sektor minimarket. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada keputusan pembelian konsumen dengan
memasukkan variabel harga, kualitas pelayanan, serta kelengkapan produk, yang
belum secara spesifik diteliti oleh Romzi, et al (2024). Penelitian dari Anisa, et al
(2024) menunjukkan bahwa variabel harga dan kelengkapan produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada Swalayan
Sumber Mulya Panawangan. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya
faktor harga dan kelengkapan produk dalam mempengaruhi perilaku pembelian.
Namun, penelitian tersebut belum mengikutsertakan variabel kualitas pelayanan,
yang dalam praktik ritel uga menjadi salah satu determinan penting keputusan
pembelian. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi celah tersebut
dengan menambahkan variabel kualitas pelayanan di samping variabel harga dan
kelengkapan produk, serta menguji Kembali pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian konsumen pada objek yang berbeda, yaitu pada minimarket Berkah
Mart (B-Mart) Banjarmasin.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti

terkait dengan pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk

terhadap keputusan pembelian konsumen pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart)

Banjarmasin maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Harga secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

2. Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

3. Kelengkapan Produk secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

4. Harga, Kualitas Pelayanan, dan Kelengkapan Produk secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.

https://ejournal.anugrahdutaperdana.com/index.php/adp

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh
maka dapat diberikan saran yang diberikan adalah sebagai berikut:
1. Saran teoritis

a. Dalam penelitian ini, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk
mengembangkan ide guna mendapatkan hasil peneitian yang lebih baru.
Karena harapan penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan proses
pemasaran khususnya ilmu pengetahuan dan penelitian strategis yang
dianalisis melalui analisis pemasaran, maka penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi dan rujukan penelitian.

b. Peneliti selanjutnya, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas lingkup kajian, baik dari segi lokasi maupun fokus penelitian.
Penelitian sebaiknya tidak hanya dilakukan pada satu perusahaan,
melainkan dapat melibatkan perbandingan dengan beberapa perusahaan
lain, serta menambahkan variabel tambahan untuk pengembangan kajian
ilmiah di masa mendatang.

2. Praktis

a. Bagi pihak Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin
Dalam penelitian ini, diketahui bahwa harga, kualitas pelayanan, dan
kelengkapan produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian konnsumen pada Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin, maka peneliti menyarankan kepada pihak Minimarket
Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin agar dapat memperhatikan kesesuaian
harga dengan menjaga harga yang kompetitif, meningkatkan kualitas
pelayanan, dengan memperhatikan kelengkapan produk agar dapat
meningkatnya keputusan pembelian konsumen yang tinggi,
mengembangkan strategi pemasaran, meningkatkan pengalaman
konsumen mengingat target pemasaran Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin ini dari kalangan menengah sampai keatas.
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b. Bagi konsumen, kepada konsumen Minimarket Berkah Mart (B-Mart)
Banjarmasin, peneliti menyarankan agar tetap melakukan pembelian ke
Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin dengan memperhatikan
kesesuaian harga, kualitas pelayanan, dan tetap memperhatikan
kelengkapan produk Minimarket Berkah Mart (B-Mart) Banjarmasin.
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